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BAB 7  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubunganpositif, berkekuatan 

sedang yang signifikan antara pola asuh dengan status gizi anak balita.Ini berarti 

bahwa semakin tinggi pola asuh orang tua semakin baik status gizi anak. 

Gzi anak berhubungan dengan tumbuh kembang anak. Di Indonesia ada 

suatu masalah utama pada anak balita yaitu gizi kurang. Keadaan ini merupakan 

keprihatinan akan tumbuh kembang anak. 

Dalam wilayah penelitian, beruntung sekali bahwa pola asuh sebagian 

besar ibu adalah baik.Keadaan ini merupakan keuntungan dalam pembentukkan 

gizi anak yang baik yang diharapkan berdampak positif pada tumbuh kembang 

anak. Dalam peran perawat, hubungan pola asuh dengan status gizi perlu 

disosialisasikan sewatu melakukan promosi kesehatan dan edukasi kesehatan. 

7.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberi 

saran: 

7.2.1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat meneliti faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi status gizi anak seperti factor pengetahuan ibu, sosial 

ekonomi, kesukaan jenis makanan tertentu, jarak kelahiran yang terlalu rapat, dll. 
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7.2.2. Bagi Pelaksana/Praktisi 

 Hasil ini merupakan informasi penting untuk diimplementasikan kepada 

masyarakat umum dengan harapan Paud dapat bekerjasama dengan posyandu 

balita dalam memberikan edukasi dan memantau gizi anak. 
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